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Abstrak: Daftar kehadiran atau absensi menjadi faktor penting yang tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan perkantoran ataupun kegiatan usaha untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan.
Sistem absensi biasanya dilakukan secara manual menggunakan tanda tangan, sehingga
keaslian dari data absensi secara manual ini masih diragukan. Tujuan yang diharapkan dari
penelitian ini yaitu untuk merancang suatu sistem absensi menggunakan sensor fingerprint
yang dapat bekerja secara otomatis.Sistem absensi ini mempunyai sensor fingerprint sebagai
input, dan arduino uno sebagai pusat pengolahan data. Hasil yang diperoleh berupa laporan
data absensi karyawan yang akurat. Sehingga dengan adanya sistem ini dapat meningkatkan
kejujuran dan disiplin karyawan.
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A. Pendahuluan

Perkembangan zaman dan teknologi mengalami perkembangan yang cepat setiap
tahunnya. Perkembangan teknologi saat ini mampu menghasilkan berbagai macam teknologi
informasi yang dapat menunjang Kkinerja karyawan. Kemajuan teknologi ini menuntut
masyarakat untuk lebih kretif dan inovatif, sehingga masyarakat mampu menghasilkan
teknologi terbaru. Sehingga dengan berkembangnya teknologi tidak sedikit perusahaan-
perusahaan yang telah menerapkan teknologi untuk penunjang kinerja sumber daya manusia..
Penerapan teknologi ini sangat erat kaitannya dengan disiplin karyawan. Disiplin bermanfaat
untuk mendidik karyawan dalam mematuhi dan mentaati peraturan,prosedur,serta kebijakan
yang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik (Risfa ,2019). Absensi merupakan sebuah
kegiatan pengambilan data guna mengetahui jumlah kehadiran pada sebuah kegiatan.
Umumnya perusahaan atau instansi menggunakan sistem absensi untuk mengetahui kehadiran
dan ketidakhadiran karyawan. Absensi menjadi sistem yang terkendali pada suatu instansi
yang digunakan untuk mencatat dan mengevaluasi kehadiran setiap anggotanya di instansi
tersebut. Sistem absensi melaporkan hasil catatan identitas karyawan dan waktu keluar
masuknya semua karyawan. Sistem ini memiliki kemampuan dalam memberikan laporan yang
akurat pada pimpinan atau manajer. Oleh karena itu, kebanyakan perusahaan baik swasta
maupun pemerintah memanfaatkan daftar kehadiran pegawai untuk menentukan insentif atau
tunjangan kepada para karyawannya.

Saat ini sistem absensi biasanya dilakukan secara manual menggunakan tanda tangan,
sehingga keaslian data absensi secara manual ini masih diragukan, sehingga masih ada
beberapa karyawan yang tidak jujur dan tidak disiplin. Informasi yang mendalam dan
terperinci mengenai kehadiran seorang pegawai dapat menentukan prestasi kerja seseorang,
untuk itu perlu adanya terobosan-terobosan teknologi informasi yang dapat menunjang
kebutuhan tersebut. Suatu sistem yang menjadi keunggulan absensi saat ini adalah finger print
yaitu sebuah sensor yang mampu mendeteksi atau mengenali sidik jari seseorang. Mesin
absensi sidik jari (fingerprint) merupakan sebuah mesin absensi yang menggunakan sidik jari,
karena sidik jari tiap orang memiliki bentuk yang berbeda-beda oleh karena itu mesin tersebut
otomatis dan data tidak dapat dimanipulasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sensor
fingerprint sebagai media input untuk mendeteksi sidik jari, kemudian menggunakan arduino
sebagai pusat pengolalah data informasi yang diterima dari sensor fingerprint. Selain
menggunakan perangkat fingerprint peneliti juga menggunakan Personal Computer (PC)
sebagai perangkat untuk menjalankan program delphi. Bahasa pemrograman delphi digunakan
sebagai media pendukung untuk aplikasi fingerprint. sehingga dengan adanya sistem absensi
menggunakan fingerprint ini dapat menunjang kinerja karyawan dalam pengambilan absen
kehadiran.
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B. Metodologi Penelitian
Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam rangka

penyelesaian masalah yang akan dibahas, seperti gambar 1 :

Mendefinisikan Ruang Lingkup Masalah

v

Mempelajari Literatur
v

Analisa Sistem
v
Design

v

Perancangan Sistem

v
Pembuatan Sistem

v
Ui Sistem

¥
Implementasi

v
Pengujian Hasil

Gambar 1 Metodologi Penelitian
Berdasarkan kerangka kerja maka masing-masing langkah dapat diuraikan sebagai

berikut :

1.Mendefinisikan Ruang Lingkup Masalah
Ruang masalah yang akan diteliti harus ditentukan terlebih dahulu, karena tanpa mampu

mendefinisikan serta menentukan batasan masalah yang akan diteliti, maka tidak akan
didapat suatu solusi yang terbaik dari masalah tersebut.

2.Mempelajari Literatur
Untuk mencapai tujuan yang akan ditentukan, maka perlu dipelajari beberapa literatur-
literatur yang digunakan. Kemudian literatur-literatur yang dipelajari tersebut diseleksi
untuk dapat ditentukan literatur mana yang akan digunakan dalam penelitian. Melalui
studi literatur, dipelajari teori-teori yang berhubungan dengan Fingerprint, delphi,
Arduino, dan pengaplikasian teknologi. Sumber literatur berupa buku, jurnal, dan data-
data dari situs internet yang sesuai dengan penelitian.

3.Analisis Sistem
Pada tahap ini, yaitu menganalisa semua hal yang berkaitan dalam perancangan system
absensi karyawan dengan fingerprint. Hal yang dianalisa adalah sebagai berikut:
a. Sistem absensi otomatis yang terintegrasi dengan Fingerprint;
b. Komponen-komponen yang membatu proses kontrol pada sistem absesensi otomatis;
c. Media yang digunakan
d. Hardware dan Software yang digunakan.

3.Design Sistem
Pada tahap desain, ditentukan unsur-unsur yang terkandung yang akan dituangkan
kedalam Blok Diagram. Blok diagram merupakan acuan alur dalam pembuatan sistem.

4. Perancangan Sistem
Tahap ini bertujuan untuk merancang sistem yang akan dibuat , seperti:;
a.Rancangan rangkaian elektronik pada sistem absensi karyawan;
b. Rancangan program.
c. Rancangan Aplikasi
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5.  Pembuatan Sistem
Pada tahap ini, yang dibuat adalah sistem absesnsi karyawan menggunakan sistem
fingerprint dengan bahasa pemrograman delphi.

6. Uji Sistem
Pada tahap ini, Sistem yang akan diuji adalah:
a.Sistem absensi otomatis menggunakan fingerprint ;
b.Output Interaksi antara fingerprint dan arduino.
Pengujian sistem tersebut menggunakan software Arduino untuk pemrogramannya
dengan bantuan alat downloader yang digunakan untuk mengisi program ke dalam
mikrokontroler Arduino. Kemudian masing-masing modul diuji apakah berfungsi atau
tidak.

7. Implementasi
Pada tahapan ini, pengimplementasian Sistem absensi menggunakan fingerprint kemudian
data akan di proses dan akan dikirimkan ke sistem kontrol supaya mengeluarkan output
berupa laporan kehadiran dan keterlambatan karyawan.

8. Pengujian Hasil
Pada tahap ini, yang akan diuji adalah sistem absensi apakah data yang dibaca pada
sensor fingerprint cocok dengan output yang dikeluarkan oleh sistem.
Yang diuji pada tahap ini adalah:
1.Sensor fingerprint;
2.Laporan kehadiran;
3.Laporan Keterlambatan.

C. Hasil dan Pembahasan
Secara umum bentuk dari Pembuatan sistem absensi menggunakan fingerprint dapat
digambarkan dengan menggunakan Blok Diagram.

Sensor Fingerprint 1
aporan

Personal Computer
Modul Program

Gambar 2 Blok Diagram

!

Pada gambar 2 diatas menggunakan Sensor Fingerprint sebagai piranti input. Kemudian
Personal Computer akan digunakan sebagai media untuk menjalankan aplikasi pendukung
(Delphi) dan arduino akan digunakan sebagai proses yang akan bekerja sebagai pusat kontrol
pada sistem absensi ini. Dan untuk piranti output berupa laporan kehadiran.

Prinsip Kerja Sistem

Secara umum sistem akan bekerja setelah Personal Computer mendapatkan arus listrik.
Kemudian arduino akan mendapatkan tegangan 5 Volt melalui USB dari Personal Computer
(PC.) Dan akan menjalankan perintah sesuai dengan instruksi berupa input data pada
Fingerprint. Personal Computer (PC) berfungsi berfungsi sebagai media komunikasi untuk
dapat menjalankan perintah bahasa pemrograman delphi. Apabila fingerprint mendapatkan
data input berupa sidik jari, maka arduino akan menerima input tersebut dan kemudian akan di
proses sehingga akan menghasilkan output berupa Laporan Absensi / Data Kehadiran.
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Pengujian Sistem

Dalam perancangan sistem absensi menggunakan sensor fingerprint terdapat dua
kondisi, seperti pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1 Pengujian berdasarkan waktu kehadiran

No | Waktu Keterangan
1. Jika > Pukul 07.45 Telat
2. Jika > Pukul 18.00 Lembur

Berdasarkan data tabel 1 diatas terdapat 2 kondisi yaitu kondisi pertama jika jam
kedatangan > Pukul 07:45 maka akan terhitung TERLAMBAT, dan kondisi yang kedua jika
jam Pulang > pukul 18:00 maka akan terhitung KERJA LEMBUR.

1. Bentuk Tampilan Awal Pada Menu Login

LABOR SISTEM KOMPUTER

Silahkan Login Terlebih Dahulu

User name

tammy

Kategori

Asddrnin - ABSENSI

Password

Brosn o]

Gambar 3 Tampilan Menu Login Pada Delphi
Pada gambar 3 diatas dapat dilihat sebelum melakukan input sidik jari, ADMIN harus
LOGIN untuk input data anggota.
2.Tampilan Menu Input Data Sidik Jari User

@ LABOR SISTEM KOMPUTER

INPUT DATA ANGGOTA DATA SIDIK JARI

s s

Gambar 4 Tampilan Menu Input Data User Baru

Setelah input data anggota selesai dilakukan, maka data sidik jari user akan otomatis
tersimpan pada database.

3.Tampilan Menu Absensi Masuk Pada Delphi

Setelah selesai input data user baru, maka tahap berikutnya adalah pengisian absensi
masuk, pada tahap ini kita akan diarahkan untuk klik Button ABSENSI Kemudian Pilih «
ABSENSI MASUK”. Tampilan absensi masuk dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

LABOR SISTEM KOMPUTER

Kategori
FILIH- - ABSENSI
Password

[Boroan|

Gambar 5 Menu Login
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ABSENSI MASUK

ABSENSI PULANG

Gambar 6 Pilihan Absensi MASUK Atau P LANG

4. Tampilan Data kehadiran (MASUK) Berhasil Tersimpan
Setelah sidik jari berhasil terdeteksi oleh sensor fingerprint untuk absen masuk, maka data

akan otomatis masuk ke dalam rekap data ABSENSI MASUK.

@ ABSENSI MASUK
% ASISTEN SK
Hariini : Monday, 06 June 2022

Jam  : 3:06:42 PM

o Mok [Ket - PROFILE

L

B

JUAN WIJAYA RAHMATULLAR

Gambar 7 Tampilan Menu Absensi Masuk Setelah Berhasil Tersimpan
Gambar 4 diatas merupakan tampilan ketika user sudah berhasil input sidik jari dan
melakukan pengambilan absensi masuk
5.Menu ABSENSI PULANG
Jika user akan melakukan input absensi pulang, maka user harus Klik Button ABSENSI

Pulang, Seperti gambar 8 dibawah ini.

ABSENSI MASUK

ABSENSI PULANG

ambar 8 Tampilan Menu Absensi PULANG
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1.Rekap Absensi Pulang

Setelah user selesai melakukan input absensi pulang, maka data akan langsung masuk ke
form ABSENSI PULANG, Tampilan rekap absensi pulang dapat dilihat pada gambar 9

dibawah ini.

ABSENSI PULANG
ASISTEN SK

Hariini : Monday, 06 June 2022
Jam : 3:10:55 PM

o [hana [Tangon
M z 0906 2z
]

PROFILE

BEnz

080E2022

FOTO

T A

22 (IKY PANDU

¥ CeET —
23 ILHAM RAHMAN Mk

BOHIOFM

sm =]

Gambar 9 Rekap Absensi PULANG
7.Data Absensi User TERLAMBAT

Jika user terlambat mengambil absen atau tidak sesuai waktu masuk, maka user akan
dihitung terlambat. Kemudian data keterlambatan akan direkap dan tersimpan secara otomatis
pada form Rekap Absensi Telat dan tidak dapat di manipulasi. Untuk form tampilan rekap

absensi telat bisa dilihat Eada gambar 10 dibawah ini.
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Pencarian : JUAN WIJAYA RAHMATULLAH

Gambar 10 Rekap Absensi KETERLAMBATAN

8.Program Fingerprint
// OK converted!

p = finger.fingerSearch();

if (p == FINGERPRINT_OK) {
Serial.printin("Found a print match!");

} else if (p == FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR) {
Serial.printIn("Communication error");
return p;

} else if (p == FINGERPRINT_NOTFOUND) {
Serial.printin("Did not find a match");
bunyi2();
return p;

}else {

Serial.printin("Unknown error");
return p;

}
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// found a match!

Serial.printIn("Found ID #"); Serial.print(finger.fingerID);
Serial.printIn("x");

delay(400);

Serial.print(finger.fingerID);

Serial.printIn("'y");delay(400);

Serial.print(" with confidence of ");  Serial.printIn(finger.confidence);

D. Penutup

Sistem absensi finger print sangat mudah digunakan, user hanya cukup meletakkan jari
pada sensor fingerprint tersebut dan data akan otomatis tersimpan pada database dan program
dapat memberikan keputusan sesuai waktu kedatangan. Penerapan absensi finger print
diharapkan dapat meningkatkan disiplin kerja user. Sehingga dengan disiplin kerja dapat
meningkatkan kualitas Kkerja serta produktifitas kerja user. Hasil rekap laporan dapat
membantu dalam mempermudah admin dalam membuat laporan kehadiran user.
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